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ABSTRAK 
 

ERNI SUSDARYANTI “Tinjauan Pelaksanaan Prosedur Keamanan Dan 
Kerahasiaan Rekam Medis Pasien Dalam Menuju Akreditasi Internasional Di 
RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad” Karya Tulis Ilmiah, Program Studi DIII Rekam 
Medis dan Informasi Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul, 
Jakarta : 2013, 62 halaman, 3 tabel, 7 lampiran. 
 
Rumah sakit merupakan salah satu mata rantai pelayanan kesehatan, rumah sakit juga 
mempunyai fungsi pendidikan dan penelitian Dalam peningkatan mutu rumah sakit, 
badan KARS (Komisi Akreditasi Rumah Sakit ) menetapkan  standar akreditasi baru 
di Indonesia yang mengacu pada  JCIA (Joint Commission Internasional 
Accreditasion) yang merupakan divisi dari JCAHO  dari Amerika. Rekam medis 
merupakan data dasar dari semua komponen yang ingin dicapai dalam akreditasi 
JCIA, rekam medis memegang peranan penting dalam pendokomentasian baik untuk 
Rumah Sakit maupun pasien. 
Tujuan khusus penulisan karya tulis ilmiah ini adalah mengidentifikasi pelaksanaan 
prosedur keamanan dan kerahasiaan rekam medis khususnya melayani penyimpanan, 
peminjaman dan rekam medisdengan melihat faktor – faktor penghambat kelancaran 
pelaksanaan prosedur keamanan dan mengidentifikasi peran petugas rekam medis 
dalam menjaga kerahasiaan rekam medis pasien. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini dengan cara mengumpulkan, 
menganalisis dan menghitung peminjaman dan pengembalian kembali rekam medis 
rawat jalan pasien spesialis penyakit dalam. Populasi penelitian adalah Seluruh 
Berkas rekam medis rawat jalan yang ada di RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Rekam Medis yang keluar dari ruang 
penyimpanan untuk pelayanan rawat jalan Spesialis Penyakit Dalam diambil pada 
tanggal 26 februari-4 maret 2013. 
Dari hasil pengamatan penulis, jumlah peminjaman rekam medis rawat jalan pada 
spesialis penyakit dalam yang dilakukan lima hari, jumlah peminjaman rekam medis 
sebanyak 1136 rekam medis, dan jumlah rekam mediis yang kembali sebanyak 1106 
rekam medis dengan persentasi rata-rata 97,10% dan jumlah rekam medis yang tidak 
kembali sebanyak 30 rekam medis dengan persentasi rata-rata 2,90%. 
Penulis menyarankan pelaksanaan prosedur keamanan dan kerasiaan di jalankan 
seluruhnya, terutama pada ruang penyimpanan rekam medis yang harus steril dari 
pihak yang tidak berwenang, dan ada baiknya pengawasan terhadap kontrol rekam 
medis terutama yang akan di pinjam dan kembali ke ruang penyimpanan, diharapkan  
agar tidak adalagi rekam medis tidak kembali ke ruang penyimpanan 
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